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Kata Kunci: Tiktok, Pemilu adalah proses pemilihan umum yang
Instragram, Pemilu 2024, dijalankan oleh rakyat untuk memilih pemimpin
Sosial Media, Desa Ubung dan wakil rakyat yang akan mengatur negara.

Namun sering juga dianggap sebagai generasi
yang paling acuh tak acuh dengan masalah
politik dan tidak mau memanfaatkan hak pilih
dalam Pemilu. Instagram adalah aplikasi berbagi
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Commons Atribusi 40 are Social - Hootsuit pada bulan Februari 2022,
Internasional. dari jumlah penduduk Indonesia sebanyak 277,7
(0 @ juta orang, ada 191,4 juta orang yang aktif

menggunakan media sosial dengan presentase
68.9%. Melalui pelaksanaan strategi pemasaran
Pemilu di era media sosial, terjadi perubahan
positif dalam pemahaman, kesadaran, dan
partisipasi masyarakat Desa Ubung Kaja.
Diharapkan bahwa peningkatan ini dapat
berdampak positif pada proses demokrasi dan
menghasilkan pemilihan yang lebih inklusif dan
representatif
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PENDAHULUAN

Pemilu merupakan bentuk dari kedaulatan rakyat, hak asasi manusia, dan
keterwakilan politik. Dengan pemilu, rakyat dapat ikut serta dalam menetapkan
arah kebijakan negara, menilai kinerja pemerintah, dan menyampaikan aspirasi
dan kepentingan mereka. Pemilu juga dapat memperbaiki kualitas demokrasi,
stabilitas politik, dan kemajuan bangsa. Selain itu pemilu juga menjadi alat untuk
menyatakan kedaulatan rakyat dengan memilih wakil rakyat (Kartini, 2019).

Pemilu 2024 di Indonesia akan menjadi pemilu pertama yang melibatkan
generasi milenial sebagai pemilih terbesar. Generasi milenial adalah mereka
yang lahir antara tahun 1981 dan 1996, yang berusia 28-43 tahun pada tahun
2024. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pemilih milenial pada
Pemilu 2024 diperkirakan mencapai 83,6 juta orang, atau sekitar 40 persen dari
total pemilih (Akmaluddin & Wempie, 2022).

Generasi milenial sering menjadi topik pembicaraan karena dianggap
istimewa. Generasi ini sangat bergantung pada teknologi komunikasi dan
informasi terutama internet. Namun sering juga dianggap sebagai generasi yang
paling acuh tak acuh dengan masalah politik dan tidak mau memanfaatkan hak
pilih dalam Pemilu (Juditha et al., 2019). Salah satu faktor yang mempengaruhi
karakteristik tersebut adalah penggunaan media sosial sebagai sumber informasi
dan sarana komunikasi. Media sosial adalah platform digital yang
memungkinkan penggunanya untuk berbagi konten, berinteraksi, dan
berkolaborasi dengan orang lain.

Dua media sosial yang paling populer di kalangan generasi milenial di
Indonesia adalah Tiktok dan Instagram. Tiktok adalah aplikasi berbagi video
pendek yang menawarkan berbagai fitur kreatif, seperti filter, musik, stiker, dan
efek. Instagram adalah aplikasi berbagi foto dan video yang juga memiliki fitur
serupa dengan Tiktok, seperti stories, reels, dan IGTV. Menurut data yang
dipublikasikan oleh situs We are Social - Hootsuit (situs penyedia layanan media
online yang terintegrasi dengan beragam situs jejaring sosial yang berbasis di
Amerika Serikat) pada bulan Februari 2022, dari jumlah penduduk Indonesia
sebanyak 277,7 juta orang, ada 191,4 juta orang yang aktif menggunakan media
sosial dengan presentase 68.9%. Rata-rata, pengguna media sosial di Indonesia
menghabiskan waktu 3 jam 17 menit per hari (Audina & Wahyutama, 2023).

Media sosial Tiktok dan Instagram memiliki potensi yang besar untuk
dimanfaatkan sebagai strategi pemasaran politik pada Pemilu 2024. Namun sejak
munculnya, Tiktok berhasil berperan dalam politik di nyaris semua negara
terutama dalam membentuk ideologi, gerakan politik, dan troll internet (Alifya,
2024). Pemasaran politik adalah proses mengkomunikasikan pesan politik
kepada pemilih dengan tujuan mempengaruhi sikap, opini, dan perilaku
mereka. Dengan menggunakan media sosial, partai politik, calon, dan tim sukses
dapat menjangkau pemilih milenial secara lebih efektif, efisien, dan interaktif.
Sedangkan menurut (Zunaria & Ruliana, 2022), pemasaran politik adalah buah
perpaduan antara pemasaran dan politik. Sebagai suatu aktivitas dan cara,
menunjukkan penembusan ruang politik dengan pemasaran.
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Seperti yang dikatakan oleh (Zuhro et al., 2019), media sosial juga memiliki
tantangan dan risiko yang harus diantisipasi oleh pelaku politik, seperti hoaks,
misinformasi, ujaran kebencian, dan kampanye hitam. Oleh karena itu, perlu
adanya Pengabdian yang mendalam tentang bagaimana media sosial Tiktok dan
Instagram dapat digunakan sebagai strategi pemasaran politik yang optimal,
etis, dan sesuai dengan aturan. Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi pemasaran pemilu di era media sosial, dengan menggunakan Tiktok dan
Instagram di Ubung Kaja. Pengabdian ini juga ingin mengetahui bagaimana
respon dan preferensi masyarakat Ubung Kaja terhadap konten-konten pemilu
yang disajikan di media sosial tersebut, seperti ajakan untuk datang ke tps agar
tidak golput. Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu komunikasi politik dan pemasaran pemilu di Indonesia.

METODOLOGI

Dalam rangka meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu 2024,
tim PKM melakukan kegiatan Pengabdian masyarakat dengan menggunakan
metode penyuluhan. Metode penyuluhan dipilih karena sesuai dengan tujuan
kegiatan, yaitu memberikan informasi, edukasi, dan persuasi kepada masyarakat
tentang pentingnya berpartisipasi dalam pemilu. Metode penyuluhan dilakukan
dengan cara sosialisasi, tanya jawab, keteladanan, dan pendidikan. Selain itu,
metode penyuluhan juga dimanfaatkan melalui media sosial, yaitu TikTok dan
Instagram, yang merupakan media sosial yang populer di kalangan masyarakat,
terutama generasi muda. Tim PKM membuat akun resmi di TikTok dan
Instagram, yang berisi konten-konten yang berkaitan dengan pemilu, seperti
video, live, story, reels, atau hashtag. Konten-konten tersebut bertujuan untuk
memberikan informasi yang akurat, edukatif, dan menarik tentang pemilu, serta
mengajak masyarakat untuk berinteraksi dan berdiskusi secara santun dan
konstruktif. Dengan demikian, tim PKM berharap dapat meningkatkan
kesadaran, minat, dan motivasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam pemilu
2024, serta memberikan dukungan kepada calon yang sesuai dengan aspirasi
mereka.

Observasi dapat dilakukan dengan menggunakan alat bantu seperti
kamera, perekam suara, atau catatan lapangan. Observasi bertujuan untuk
mengetahui proses, interaksi, dan dampak dari kegiatan penyuluhan terhadap
masyarakat.

Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka, telepon, atau daring.
Analisis deskriptif dapat dilakukan dengan menggunakan tabel, grafik, diagram,
atau narasi.

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang
kegiatan penyuluhan dan partisipasi masyarakat dalam pemilu. Menafsirkan
data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data secara mendalam dan
bermakna. Analisis kualitatif dapat dilakukan dengan menggunakan teknik
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena, motif, dan dinamika yang terjadi dalam
kegiatan penyuluhan dan partisipasi masyarakat dalam pemilu. Lokasi
Pengabdian dalam metode penyuluhan adalah masyarakat umum Desa Ubung
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Kaja yang memiliki hak untuk menyuarakan suara mereka ketika pemilu
berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan analisis situasi dan kondisi di Desa Ubung Kaja,
Denpasar Utara, Denpasar, Tim PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat)
menentukan program kerja yang akan dilaksanakan selama Pengabdian
berlangsung. Program kerja ini disusun berdasarkan hasil analisis situasi.

Gambar 1. Observasi Kondisi Wilayah Desa Ubung Kaja
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

Observasi wilayah ini bertujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi
geografis wilayah, potensi dan sumber daya alam dari Desa Ubung Kaja,
Denpasar Utara, Denpasar selain itu tim PKM juga mengevaluasi permasalahan
yang ada di Desa Ubung Kaja, Denpasar Utara, terutama yang berkaitan dengan
pemasaran pemilu di era media sosial. Tim PKM mencari solusi alternatif untuk
mengatasi permasalahan tersebut agar dapat memberikan manfaat positif bagi
masyarakat yang tinggal di sana.

Observasi Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk mengenal sumber daya manusia masyarakat
Desa Ubung Kaja, Denpasar Utara, Denpasar. Dengan demikian, tim PKM dapat
mengevaluasi program-program yang tepat untuk dilaksanakan, berkaitan
dengan hal-hal yang menyangkut pemberdayaan masyarakat. Oleh sebab itu,
tim PKM diharapkan dapat berfungsi sebagai penghubung dan mampu untuk
menumbuhkan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat setempat terkait menggunakan media sosial dalam memasarkan
pemilu di era digital.

Setelah melakukan observasi kegiatan terhadap masyarakat setempat
dalam kegiatan sosialisasi, tim PKM menemukan beberapa masalah. Seperti
masih banyaknya masyarakat yang kurang tertarik untuk melakukan kegiatan
pemberian hak suara di hari pemilu tanggal 14 Februari 2024. Demi
menyukseskan kegiatan pemilu 14 Februari 2024 dan kegiatan Pengabdian tim
PKM merasa perlu dilakukannya sosialisasi terutama menggunakan konten
seperti video yang menggunakan sosial media seperti Tiktok dan Instagram
karena banyaknya pemilih yang termasuk golongan gen z dan gen milenial.
Dimana mereka terkenal karena sangat sering menggunakan sosial media
(Pratama & Yahya, 2023).
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Penyusunan Program Kerja

Dengan adanya permasalahan seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya
maka tim PKM ingin melaksanakan suatu program kerja yang diharapkan
membantu pihak kpps untuk meningkatkan minat masyarakat agar mereka
lebih menginginkan untuk menyuarakan hak suara mereka. Sehingga menurut
tim PKM sangat cocok untuk melakukan sosialisasi dengan menggunakan
konten video yang sudah dibuat dengan tim bersama dengan teman-teman
kelompok Pengabdian yang bersifat lucu dan mengajak masyarakat untuk
menyuarakan pilihan mereka di pemilu 14 Februari 2024.

Faktor Yang Mempengaruhi Sosialisasi Pemasaran Pemilu di Era Media
Sosial Melalui Tiktok dan Instagram di Desa Ubung Kaja

1. Lokasi

Tempat yang dipilih untuk melakukan sosialisasi adalah ruang rapat yang
berada di kantor desa ubung kaja. Tempat yang digunakan menggunakan air
conditioning dan juga tempat duduk yang nyaman serta mudah diakses oleh
masyarakat ubung kaja yang telah diundang untuk mengikuti sosialisasi.

2. Fasilitas

Di dalam ruang rapat kantor desa ubung kaja, sudah memiliki fasilitas yang
sangat lengkap. Seperti ruangan ber ac, speaker, proyektor, layar proyektor,
kursi, meja, dan masih banyak lagi. Hal ini membuat kegiatan sosialisasi lebih
mudah dan masyarakat umum yang mengikuti menjadi bisa lebih fokus untuk
mengikuti sosialisasi dengan baik.
Pelaksanaan Program Kerja

Di Desa Ubung Kaja, tim melaksanakan sosialisasi Pemilu 2024 dengan
cara menggunakan media sosial Tiktok dan Instagram. Tim bersama teman-
teman Pengabdian membuat konten video yang lucu dan menghibur, sekaligus
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya Pemilu dan hak mereka sebagai
warga negara. Video yang kami buat berisi informasi penting seperti tanggal dan
tempat pemungutan suara, cara memilih calon yang sesuai, serta dampak positif
dari Pemilu bagi demokrasi dan pembangunan. Kami menyebarkan video
tersebut melalui akun media sosial kami serta melalui sosialisasi yang tim
lakukan di ruangan rapat di kantor desa ubung kaja. Tim PKM melakukan
sosialisasi ini dengan tujuan agar masyarakat agar lebih tertarik untuk
menuyuarakan suara mereka di pemilu 14 Februari 2024.

s

Gambar 2. Sosialisasi Masyarakat Umum di Kantor Desa Ubung Kaja
Menggunakan Konten Video TikTok dan Instagram
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Permasalahan/Kendala
Selama pelaksanaan PKM beberapa permasalahan yang dapat dihadapi
adalah sebagai berikut:

o Keterbatasan Waktu: Waktu yang tersedia untuk menyampaikan pesan
kampanye melalui media sosial juga dapat menjadi kendala. Bagaimana
mengoptimalkan waktu yang ada agar pesan kampanye dapat
disampaikan dengan baik kepada masyarakat umum.

e Kekurangan Pemahaman: Masyarakat umum yang menjadi target
kampanye mungkin memiliki keterbatasan pemahaman tentang proses
pemilihan dan pentingnya partisipasi aktif dalam proses demokrasi, sama
seperti hasil yang ditemukan oleh (Clara et al., 2022) Oleh karena itu, perlu
upaya khusus untuk memberikan edukasi yang mudah dipahami tentang
Pemilu dan hak serta kewajiban sebagai pemilih.

o Keterbatasan Jangkauan: Dalam menggunakan media sosial seperti TikTok
dan Instagram, terdapat kendala dalam menjangkau seluruh lapisan
masyarakat di Desa Ubung Kaja. Beberapa wilayah sulit diakses secara
digital, sehingga pesan-pesan kampanye Pemilu tidak dapat sampai ke
semua warga.

Hasil Implementasi Program Kerja

Sebelum pelaksanaan strategi pemasaran ini, masih banyak masyarakat Desa
Ubung Kaja belum sepenuhnya memahami pentingnya Pemilu 2024 dan
bagaimana mereka dapat berpartisipasi. Namun, setelah konten-konten edukatif
tersebar melalui TikTok dan Instagram, tingkat pemahaman dan kesadaran
masyarakat mengenai Pemilu meningkat secara signifikan. Berhasilnya
pelaksanaan program kerja strategi pemasaran Pemilu di era media sosial
melalui TikTok dan Instagram di Desa Ubung Kaja tidak terlepas dari dukungan
dari Perbekel Desa Ubung Kaja, Teman-Teman PPS Desa Ubung Kaja, dan
pastinya Masyarakat Desa Ubung Kaja.

Strategi pemasaran melalui TikTok dan Instagram juga berhasil
meningkatkan partisipasi pemilih generasi milenial. Hasil ini sesuai dengan
pernyataan (Putri & Dwipriandi, 2021), dimana dengan menggunakan sosial
media generasi millenial akan lebih tertatik dengan politik. Masyarakat yang
sebelumnya mungkin kurang tertarik atau kurang informasi tentang Pemilu 2024
kini lebih termotivasi untuk mengikuti proses pemilihan dan memberikan suara
mereka. Melalui pelaksanaan strategi pemasaran Pemilu di era media sosial,
terjadi perubahan positif dalam pemahaman, kesadaran, dan partisipasi
masyarakat Desa Ubung Kaja. Tim PKM memiliki harapan yang sama seperti
(Yusnety et al.,, 2023) bahwa peningkatan ini dapat berdampak positif pada
proses demokrasi dan menghasilkan pemilihan yang lebih inklusif dan
representatif
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Tabel 1. Hasil Pengabdian

Sebelum kegiatan sosialisasi
menggunakan video konten sosial
media tiktok dan instagram

Sesudah kegiatan sosialisasi
menggunakan video konten sosial
media tiktok dan instagram

Banyak warga Ubung Kaja yang
enggan menggunakan hak suara
mereka karena merasa pilihan
mereka tidak akan berpengaruh
pada perubahan kehidupan sehari-

hari mereka.

Warga Desa Ubung Kaja lebih
bersemangat dan terlibat langsung
dalam pemilu 2024 karena setelah
menyaksikan beberapa video yang kami
dan rekan-rekan KKN buat yang
mengandung unsur humor membuat
mereka lebih berpikir untuk hadir ke tps
dan menyalurkan pilihan mereka.

Warga Ubung Kaja masih
banyak yang kurang paham
tentang cara memilih yang benar
dan apa makna dari warna-warna
yang berbeda pada surat suara

Setelah melihat video konten yang
kami perlihatkan, di mana kami
menjelaskan cara mencoblos dan makna
dari warna-warna yang berbeda pada
surat suara pemilu, warga Desa Ubung

Kaja memahami tentang cara memilih
dan makna dari warna-warna pada surat
suara tersebut

Sumber: Diolah Pribadi 2024

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Luaran yang dihasilkan dari program kerja Pengabdian Kepada Masyarakat
ini adalah masyarakat Desa Ubung Kaja mendapatkan penjelasan betapa
pentingnya untuk tidak golput dan harus menyuarakan pilihan kita pada saat
pemilu. Sehingga masyarakat menyadari bahwa golput dalam pemilihan dapat
mengancam stabilitas dan representasi pemerintahan, masyarakat menjadi lebih
bersemangat untuk memanfaatkan hak pilih mereka sebagai bentuk partisipasi
dalam membentuk pemerintahan yang bertanggung jawab. Sesuai dengan
perkataan (Mulya, 2023), dimana golput dalam pemilihan tidak akan
berkontribusi pada terpilihnya pemimpin yang memiliki kualitas tinggi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim PKM Universitas Pendidikan Nasional di “Desa Ubung Kaja”,
mengucapkan terima kasih kepada Perbekel Ubung Kaja dan PPS Ubung Kaja
yang telah memberi ijin dan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan PKM
ini, hingga dapat terlaksana dengan baik. Juga terima kasih buat Masyarakat
Ubung kaja yang bersedia mengikuti kegiatan ini.
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